The Man, The Boy, the Donkey, and the New Year

Saya tengah duduk di airport lounge ketika saya menerima pesan di gadget saya yang berbunyi kurang lebih: “hidup ini lebih sederhana ketika apple dan blackberry hanyalah sekedar nama buah.”  Saya tidak bisa menahan tertawa saya karena saat itu saya kebetulan sekali tengah sibuk dengan iPad dan Onyx saya yang adalah Apple dan Blackberry. Memang kadang-kadang saya merasa bahwa saya terpenjara oleh peralatan komunikasi yang saya punya, menjadi the prisoner of our own gadgets.
Tentu saja peralatan komunikasi yang makin canggih belakangan ini bukan berarti hanya membuat saya tidak sederhana dan terpenjara melainkan juga membuat saya mendapat akses kemana saja dan segala manfaat lainnya. Bagi orang yang melakukan perjalanan sangat ekstensif seperti saya maka alat-alat tersebut memudahkan saya berkomunikasi. Salah satu manfaat lain yang saya sangat suka sebagai penggemar membaca (dulu saya menyebutnya sebagai penggemar buku) adalah adanya ibook. Dengan ibook saya bisa mempunya banyak pilihan bacaan tanpa harus berat-berat membawa aneka buku.
Dalam perjalanan itu pula di pesawat saya membuka iPad saya. Mungkin karena badan saya agak lelah buku pertama yang saya buka sulit saya pahami karena agak berat isinya, demikian juga buku kedua. Saya berganti-ganti buku sampai saya akhirnya membuka buku berjudul “Aesop’s Fables 10” yang mudah dibaca dan mudah dicerna.  Seperti kita ketahui berisi cerita-cerita tentang binatang dan kita bisa mendapat pelajaran daripadanya. Salah satu fable yang saya baca bahkan kemudian menginspirasi saya menulis kolom ini. Adapun ceritanya adalah sebagai berikut:
Seorang pria dan anaknya suatu hari pergi dengan keledainya ke pasar. Pada saat mereka dalam perjalanan ada seorang yang berkomentar “Kamu bodoh, apa gunanya seekor keledai kalau bukan untuk ditunggangi?” Maka pria tadi mengangkat anaknya ke atas keledai dan mereka melanjutkan perjalanan. 
Tetapi tidak lama mereka bertemu sekelompok orang yang berkomentar : “Lihatlah anak muda yang malas, dia membiarkan ayahnya berjalan sementara dia sendiri menunggangi keledai” Pria tadi lalu memerintahkan anaknya untuk turun dan dia sendiri lalu naik ke atas keledai. 
Tetapi tidak jauh setelah itu mereka bertemu dua orang wanita, salah satu berbicara kepada yang lainnya: “Memalukan sekali pria itu, dia membiarkan anaknya berjalan kaki sementara dia sendiri menunggangi keledai.” Akhirnya pria tadi tidak tahu apa yang harus dilakukannya, tapi akhirnya dia menggendong anaknya dan keduanya menunggangi keledai.

 Sesampainya di kota banyak orang yang memandangi mereka dan menunjuk-nunjuk ke mereka. Pria itu lalu berhenti dan bertanya mengapa mereka memandangi dan menunjuk, salah satu diantaranya menjawab: “Mengapa kamu demikian tega membebani keledai yang kasihan itu dengan dirimu dan anakmu sekaligus?” 
Pria dan anaknya tadi akhirnya turun dan bingung serta mencoba berpikir apa yang harus mereka lakukan. Mereka berpikir dan berpikir sampai akhirnya memotong sebuah tiang, mengikat kaki-kaki keledai itu dan kemudian memanggulnya dengan meletakkan tiang tadi pundak mereka.  Mereka melanjutkan perjalanan diantara tertawaan orang sepanjang jalan mereka menuju pasar. 
Sesampainya mereka di jembatan menjelang pasar salah satu ikatan kaki keledai terlepas, dan keledai itu menendang-nendang yang menyebabkan si anak melepaskan salah satu ujung tiang. Yang terjadi kemudian keledai tadi jatuh ke sungai, dan karena kaki yang sepasang lagi masih terikat akhirnya keledai tadi tenggelam.

Cerita tersebut saya terjemahkan fablenya Aesop, yang hidup 620 BC sampai 563 BC yang berjudul “The Man, The Boy, the Donkey”. Pelajaran dari cerita tersebut adalah: “Please all, and you will please none”, jika anda berusaha membuat senang semua orang maka anda tidak akan membuat senang seorangpun. Tentu saja menjadi pertanyaan adalah apa yang ingin saya sampaikan dengan cerita di atas khususnya terkait dengan kolom yang akan muncul di majalah ini di awal tahun? 


 Jika anda memimpin perusahaan maka anda tentunya maskin sadar bahwa telah terjadi pergeseran dalam siapa yang harus dibuat senang. Di satu titik ekstrem maka yang harus dibuat senang adalah shareholder atau pemegang saham. Cara membuat senang yang paling banyak dilakukan adalah dengan membuat pertumbuhan dan/atau keuntungan yang sebesar-besarnya bagi pemegang saham dengan segala cara.

Satu titik ekstrim yang lain adalah membuat senang stakeholder. Stakeholder yang dimaksud adalah terdiri antara lain: shareholder, karyawan, pelanggan, pemasok, lingkungan, pemerintah, dan banyak lagi. Pendekatan stakeholder belakangan banyak dibicarakan orang biaroun dalam prakteknya banyak sekali variasi dalam pelaksanaannya. Pertanyaannya adalah: bagaimana kita bisa bikin mereka semua senang? Jawaban dari pertanyaan itu jangan-jangan adalah fable Aesop yang saya ceritakan di atas. Jika kita berusaha membuat pihak senang  maka bisa jadi justru tak akan membuat  semua pihak senang. 
Lalu apa yang harus kita lakukan?  Terus terang tidak ada satu formula yang baku. Ada banyak sekali factor yang menentukan bagaimana membuat kombinasinya. Salah satu kuncinya adalah harus memahami siapa saja pihak yang harus dibuat senangk. Tetapi jangan lupa menentukan prioritas ke beberapa yang harus terlebuh dahulu untuk jangka lebih pendek dan yang lainnya untuk jangka yang lebih panjang. 

Ada masa dimana sebuah perusahaan belum mampu untuk membuat semua pihak senang. Bahkan untuk jangka yang pendek biasanya perusahaan hanya membuat pelanggan senang dulu agar perusahaan dapat berjalan. Ini artinya belum membuat shareholder senang, apalagi pihak-pihak yang lain. Dan dengan berjalannya waktu barulah kemudian memperhatikan pihak-pihak lain yang menjadi stakeholder. 
Bukannya bermaksud membuat anda bingung di awal tahun, tetapi cobalah analisa mendalam: jangan-jangan apa yang saya tuliskan benar dan sesuai dengan keadaan anda saat ini. Selamat Tahun Baru 2011, semoga sukses dan senang selalu menyertai anda!
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